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KATA PENGANTAR 
 

 
Assalamualaikum Wr Wb 

Salam sejahtera untuk Kita semua. 

 
Pertama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah 

SWT atas segala nikmatnya sehingga agenda rutin dari 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma  yang 

dalam hal ini bekerja sama dengan Forum Manajemen Indonesia (FMI) dapat 

terlaksana dengan baik. Kegiatan Seminar Nasional Global Competitive 

Advantage (GCA) ke-4 kali ini bertema GREEN BUSINESS MANAGEMENT, 

GREEN  MARKET  AND  ENVIRONMENT  RESPONSIBILITY  .  Dalam beberapa 

periode waktu yang lalu, istilah global warming atau pemanasan global, 

menjadi kata yang sangat popular di kalangan pengusaha, pemerintah maupun 

masyarakat awam. Karena kata tersebut dapat mengancam kehidupan 

masyarakat dunia. Untuk itu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina 

Darma yang terdiri atas Program Studi Manajemen dan Akuntansi perlu 

mengakat tema tersebut dalam seminar nasional. Saya sampaikan terimakasih 

untuk para peserta yang mencapai lebih dari 260 peserta. Berbagai makalah 

yang terkait dengan tema tersebut telah berhasil diseminarkan dan dimuat 

dalam proseding ini. 

Atas nama Fakultas Ekonomi dan Bisnis, pada kesempatan ini ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

menyumbangkan tenaga dan pikiran terutama kepada panitia yang telah 

menyelenggarakan kegiatan ini, kepada narasumber dan seluruh peserta 

seminar. Terima kasih pula kami sampaikan kepada pimpinan Universitas 

Bina Darma atas dukungannya dalam penyelenggaraan kegiatan seminar ini. 

Tidak lupa kami sampaikan terima kasih kepada para sponsor yang telah 

mendukung kegiatan ini. Terimakasih atas kerja keras dari dewan penyunting 

dalam mewujudkan penerbitan buku prosiding ini, semoga ini menjadi bagian 

dari amal baik yang akan memberikan manfaat bagi sesama. Akhir kata, 

semoga buku prosiding ini dapat menyumbangkan manfaat yang besar bagi 

pengembangan khasanah ilmu dan gagasan dalam pengembangan ilmu 

manajemen dan akkuntansi ke arah yang lebih baik dimasa yang akan datang. 

Terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr Wb. 

 
Dr. Muji Gunarto, M.Si 

Dekan Fakultas Ekoonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma 
Ketua Forum Manajemen Indonesia (FMI) Korwil Sumsel 
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ABSTRACT 

 
 

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the accounting treatment of biological assets 

based on SFAS No. 69 at PT. Musi Hutan Persada ?, 2) How is the quality of information related to 

biological assets in PT. Musi Hutan Persada based on the applied accounting treatment ?, 3) How does 
the comparison between the accounting treatment of biological assets at PT. Musi Hutan Persada with the 

accounting treatment of biological assets based on SFAS No. 69 ?. This research is a qualitative research. 

The data analysis technique used is to analyze the application of PSAK No. 69 of PT. Musi Hutan Persada 

in 2018. The results of the analysis show that: 1) PT. Musi Forest Persada in recognizing, measuring, 
presenting, and disclosing biological assets in the form of Industrial Plantation Forests (HTI) has been 

carried out in accordance with Generally Accepted Accounting Principles in Indonesia, namely accounting 

principles based on Financial Accounting Standards (SAK), 4) Difficulties experienced by companies to be 
able to identify costs associated with biological assets in the form of industrial plants cause the possibility 

of biological assets in the form of industrial plants can be presented more (under value) or higher (over 

value) than it should be. 

 
 

Keywords: PSAK No. 69, biological assets. 
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1. PENDAHULUAN 

PSAK No. 69 tentang Akuntansi kehutanan masih tergolong baru, tentunya ada beberapa perusahaan yang 

belum menerapkan karena adanya hambatan-hambatan yang dihadapi, salah satunya mengenai aset 
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biologis. Aset biologis cukup menarik untuk diperbincangkan dan juga menarik untuk diteliti karena 

perlakuan akuntansi aset biologis cukup rumit untuk diterapkan pada entitas agrikultur. 

Nilai wajar (fair value) merupakan “nilai buku aset menunjukkan nilai yang sama dengan nilai pasar pada 
saat pengukuran. Sedangkan metode harga perolehan (historical cost) sangat bertolak belakang dengan nilai 

wajar. Harga perolehan mengakui aset sesuai dengan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan 

aset pada tanggal transaksi sampai aset siap digunakan. Pengungkapan aset biologis milik entitas diungkap 

pada Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK), meliputi kebijakan akuntansi yang digunakan, rincian aset 
biologis, penjelasan penting mengenai aset biologis milik entitas, dan komitmen entitas(Martani, 2014:16). 

PT. Musi Hutan Persada adalah perusahaan Hutan Tanaman Industri (HTI) patungan antara Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) PT. Inhutani V (Persero) dengan perusahaan Swasta PT. Enim Musi Lestari (Barito 

Pacific Group), yang terletak di Sumatera Selatan. Proyek ini memprioritaskan pembuatan tanaman pada 
lahan kosong bervegetasi alang-alang. Luas areal Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri (HPHTI) PT. 

Musi Hutan Persada seluas 296.400 Hektar, dimana 193.500 Ha atau 65,30% adalah luasan Tanaman Hutan 

Tanaman Industri. PT. Musi Hutan Persada (PT. MHP) dalam hal ini bertindak sebagai suppliper atau 
pemasok kayu bulat bahan baku serpih kayu (chip) untuk PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Papper (PT. 

TEL) yang terletak di Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan”. Dengan kontrak kerja selama 20 tahun 

(Mulai tahun 1998- 2020) dan pasokan 2.300.000 M3/tahun kayu bulat bahan baku serpih kayu (chip). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek akuntansi perusahaan pemegang HPHTI di 

Indonesia, yaitu PT. Belantara Persada dan untuk mengindentifikasi hambatan-hambatan dalam penerapan 

PSAK No. 69. Metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu metode kuesioner, studi dokumentasi, 

wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa PT. Belantara Persada telah menerapkan 
PSAK No. 69 dengan baik, tidak mengalami hambatan dalam penerapannya, membuat laporan keuangan 

untuk pajak dan akuntansi dan menerapkan standar akuntansi yang lain”. 

Maka laporan keuangan kehutanan memiliki arti penting dan memiliki kekhususan tersendiri, maka 

penelitian ini mengambil judul Analisis Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 

69 Pada Laporan Keuangan Perusahaan Pemegang Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri (HPHTI) 

PT. Musi Hutan Persada”. 

 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Hutan 

Hutan merupakan harta kekayaan yang tidak ternilai, oleh karena itu hasil dari hutan perlu dijaga, 
dipertahankan dan dilindungi agar hutan dapat berfungsi dengan baik. Istilah hutan  merupakan terjemahan 

dari kata bos (Belanda) dan forrest (Inggris). Forrest merupakan “dataran tanah yang bergelombang dan 

dapat dikembangkan untuk kepentingan di luar kehutanan, seperti pariwisata. Di dalam hukum Inggris 
kuno, forrest (hutan) adalah suatu daerah tertentu yang tanahnya ditumbuhi pepohonan, tempat hidup 

binatang buas dan burung-burung hutan” (Salim, 2012:40). 

Pengertian Proses Produksi dan Hasil Hutan 
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Proses produksi untuk mendapatkan hasil hutan bagi pemegang HPH adalah dari 

hutan alam yang masih produktif dengan silvikultur Tebang Pilih Tanaman 

Indonesia (TPTI) yang memerlukan rotasi penebangan selama 35 tahun. Bagi 

pemegang HPHTI hasil hutan diperoleh dari hutan tanaman. Daur tanaman 

ditetapkan sesuai dengan kelas perusahaan atau jenis tanaman yang diusahakan, 

untuk tanaman fast growing daur ekonomis paling cepat 6 tahun dan tanaman slow 

growing paling cepat selama 8 tahun. 

Pengertian hasil hutan berdasarkan penjelasan Undang-Undang No. 5 tahun 1967 

adalah hasil- hasil yang diperoleh dari hutan berupa: 1) Hasil-hasil hutan seperti 

kayu perkakas, kayu industri, kayu bakar, bambu, rotan, rumput-rumputan dan lain-

lain bagian dari tumbuh-tumbuhan atau yang dihasilkan oleh tumbuh-tumbuhan di 

dalam kawasan hutan, termasuk hasil berupa minyak, 

2) Hasil hewan seperti satwa buru, satwa elok, dan lain-lain, hewan serta bagian-

bagiannya atau yang dihasilkan. 

Aset 

Aset adalah harta kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dan digunakan dalam rangka mencapai tujuan 

umum entitas Rudianto (2012:19). Sumber daya ekonomi yang secara umum bernilai material yang dapat 
bermanfaat bagi perusahaan dimasa sekarang ataupun dimasa depan (Harrison., dkk, 2012:65). 

Metode akuntansi dalam pengakuan dan pengukuran aset, yaitu menggunakan dasar biaya perolehan 

(historical cost basis) atau dasar nilai wajar (fair value basis). Dasar biaya perolehan (historical cost basis) 
adalah pengakuan aset setelah aset dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan 

akumulasi rugi penurunan nilai aset. Sedangkan dasar nilai wajar (fair value basis) merupakan jumlah yang 

dipakai untuk mempertukarkan suatu aset antara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki pengetahuan 

memadai dalam suatu transaksi dengan wajar (Martani, 2014:16). 

Aset Biologis 

Menurut, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK, 2015) yang berlaku di Indonesia, aset 

merupakan sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai adanya akibat dari peristiwa masa lampau yang 

diharapkan, entitas akan memperoleh manfaat ekonomi di masa depan. Aset dapat diklasifikasikan menjadi 
kelompok aset lancar (current assets) dan kelompok aset tidak lancar (noncurrent assets) yang disajikan 

pada neraca secara umumnya. 

Perkembangan di dunia akuntansi pada kelompok aset saat ini adalah mengenai aset biologis. Aset biologis 
(Biological Asset) merupakan jenis aset yang berupa tanaman atau pohon dan hewan yang hidup (Ankarath, 

2012:361). Produk agrikultur adalah produk yang dihasilkan dari aset biologis milik entitas. Produk yang 

dihasilkan oleh aset biologis beraneka ragam. Produk yang dihasilkan dapat berupa consumable dan bareer 
assets (PSAK, 2016). 

Transformasi biologis (biological transformation) inilah yang menjadikan karakteristik utama pada aset 
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biologis dan yang membedakannya dengan aset tetap lainnya. Transformasi biologis terdiri dari proses 
pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi yang mengakibatkan perubahan kualitatif dan kuantitatif 

aset biologis (PSAK, 2016). 

Laporan Keuangan Menurut PSAK Nomor 69 
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PSAK 69 adalah standar akuntansi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan yang 

memberikan aturan dan pedoman akuntansi pada sektor perkebunan. Standar ini mulai digunakan pada 1 

Januari 2016. 

PSAK 69 diterapkan untuk produk agrikultur, yang merupakan hasil panen dari aset biologis milik entitas 

hanya pada sampai titik panen. Persediaan atau standar lain yang diterapkan. Oleh karena itu, standar ini 

tidak mengatur pemrosesan produk agrikultur setelah panen (PSAK 69:3). 

Pengakuan Berdasarkan PSAK Nomor 69 

Pengakuan merupakan salah satu komponen dalam perlakuan akuntansi. Pengakuan (recognition) 

merupakan proses penentuan apakah suatu pos yang memenuhi definisi unsur dinyatakan ke dalam neraca 

atau ke dalam laporan laba rugi komprehensif. Pengakuan menentukan waktu atau saat suatu pos akan 
disajikan, sehingga membawa konsekuensi pencatatan atas transaksi tersebut harus dilakukan. Dalam 

pengakuan, konsep probabilitas digunakan untuk menggambarkan tingkat ketidakpastian di masa depan. 

Pengkajian derajat ketidakpastian yang melekat dalam arus manfaat ekonomi masa depan dilakukan atas 
dasar bukti yang tersedia pada saat penyusunan laporan keuangan”. 

Pengukuran Berdasarkan PSAK Nomor 69 

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk-unsur laporan keuangan yang disajikan dalam 

neraca dan laporan laba rugi komprehensif. Dasar pengukuran yang lazimnya digunakan entitas dalam 
penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis yang biasanya digabungkan dengan dasar pengukuran 

lainnya. 

Aset biologis diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir periode pelaporan pada nilai wajar 

dikurangi biaya untuk menjual, kecuali untuk kasus yang dideskripsikan dalam paragraf 30 dimana nilai 
wajar tidak dapat diukur secara andal. 

Pengukuran nilai wajar aset biologis atau produk agrikultur dapat didukung dengan mengelompokkan aset 

biologis atau produk agrikultur yang sesuai dengan atribut yang signifikan, sebagai contoh berdasarkan usia 
dan kualitas. Entitas dapat memilih atribut yang sesuai dengan atribut yang digunakan di pasar sebagai 

dasar penentu harga (PSAK, 2016). 

Penyajian Berdasarkan PSAK Nomor 69 

Entitas menyajikan rekonsiliasi perubahan jumlah tercatat aset biologis antara awal dan akhir periode 
berjalan. Rekonsiliasi tersebut mencakup sebagai berikut (PSAK, 2016), Keuntungan atau kerugian yang 

timbul dari perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, Kenaikan karena pembelian, Penurunan 

yang diatribusikan pada penjualan dan aset biologis yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual 
(termasuk dalam kelompok pelepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual) sesuai dengan 

PSAK No. 58 tentang aset tidak lancar yang dimiliki umtuk dijual dan operasi yang dihentikan, Penurunan 

karena panen, Kenaikan yang dihasilkan dari kombianasi bisnis, Selisih kurs neto yang timbul dari 
penjabaran laporan keuangan ke dalam mata uang penyajian yang berbeda, dan penjabaran dari kegiatan 

usaha luar negeri ke dalam mata uang penyajian entitas pelapor, Perubahan lain”. 

Pengungkapan Berdasarkan PSAK Nomor 69 
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Pengungkapan setiap kelompok aset biologis dapat berbentuk deskripsi naratif atau kuantitatif dengan 

membedakan antara aset biologis yang dapat dikonsumsi dengan aset biologis produktif (PSAK, 2016). 

 
 

3. METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu variabel atau apa saja yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian. Yang 
menjadi objek penelitian ini dilakukan pada PT. Musi Hutan Persada yang berlokasi di Muara  Enim 

Sumatera Selatan. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang berbentuk data, 

kalimat, skema, dan gambar untuk menganalisis Penerapan PSAK No. 69 atas Laporan Keuangan 

Perusahaan Pemegang Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri (HPHTI). 

Jenis dan Sumber Data yang Diperlukan 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer, yaitu berupa 

hasil dari kuesioner, selain kuesioner data primer yang diperoleh melalui hasil wawancara yang dilakukan 

kepada beberapa narasumber sebagai informasi dalam penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini 

dari dokumentasi yang berupa data Laporan Keuangan Perusahaan Pemegang Hak Pengusahaan Hutan 

Tanaman Industri (HPHTI) PT. Musi Hutan Persada Tahun 2018. 

Definisi Operasional Variabel 

PSAK 69 adalah standar akuntansi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan yang memberikan aturan dan pedoman akuntansi pada sektor perkebunan 

(Agrikultur). 

Laporan keuangan adalah hasil dari proses pencatatan transaksi keuangan suatu 

perusahaan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan tersebut pada satu 

periode akuntansi dan merupakan gambaran umum mengenai kinerja suatu 

perusahaan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan langsung pada pihak PT. 

Musi Hutan Persada. Sedangkan dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data Laporan Keuangan PT. Musi Hutan Persada Tahun 2018. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah cara 

menyajikan angka, tabel, grafik atau angka kemudian uraian dan penjelasan 
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mengenai Penerapan PSAK No. 69 atas Laporan Keuangan PT. Musi Hutan Persada 

Tahun 2018. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penyajian Aset Biologis Berupa Hutan Tanaman Industri (HTI) PT. Musi Hutan Persada 

Dalam laporan keuangan PT. Musi Hutan Persada aset biologis berupa tanaman industri disajikan pada 

Neraca dalam kelompok aset tidak lancar (non-current asset) berupa tanaman industri telah menghasilkan 
dan tanaman industri belum menghasilkan. Tanaman industri telah menghasilkan disajikan dengan nilai 

setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutannya. Sedangkan produk agrikultur yang diakui sebagai 

persediaan disajikan dalam kelompok aset lancar (current asset), produk agrikultur yang siap dijual 
ditampilkan sebagai persediaan barang jadi dan produk agrikultur yang akan digunakan dalam proses 

produksi berikutnya ditampilkan sebagai persediaan bahan baku/pelengkap. Tampilan aset biologis berupa 

tanaman industri dalam laporan keuangan pada Neraca adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 1 



p-ISSN 2086-5090 

e-ISSN: 2655-8262 

Palembang, 3 October 2019 

34 

 

 

PT. Musi Hutan Persada 

Laporan Neraca 

31 Desember 2018 
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(Sumber: PT. Musi Hutan Persada, 2019) 

Pembahasan 

Pengakuan Aset Biologis 

Aset biologis berupa Hutan Tanaman Industri (HTI) PT. Musi Hutan Persada dalam laporan keuangan 

PT. Musi Hutan Persada pengakuan aset biologis berupa Hutan Tanaman Industri dikelompokkan 
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menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu tanaman industri belum menghasilkan dan tanaman industri telah 

menghasilkan. 

Jangka waktu tanaman industri dapat menghasilkan ditentukan oleh pertumbuhan vegetatif tanaman 
industri serta berdasarkan taksiran manajemen dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh manajemen. 

Tanaman industri telah menghasilkan diukur berdasarkan nilai yang telah direklasifikasi dari tanaman 

industri belum menghasilkan. Kapitalisasi biaya langsung dan biaya tidak langsung yang berhubungan 

dengan tanaman industri tidak lagi dilakukan untuk mengukur tanaman industri telah menghasilkan seperti 
yang dilakukan pada tanaman industri belum menghasilkan karena biaya-biaya tersebut dianggap tidak lagi 

memberikan kontribusi bagi perkembangan tanaman industri telah menghasilkan. 

Pengukuran Aset Biologis 

Pencatatan transaksi pengakuan tanaman industri belum menghasilkan 

Pengukuran tanaman industri belum menghasilkan diakui sebesar harga perolehannya yang didapatkan dari 

kapitalisasi biaya lagsung dan biaya tidak langsung yang berkaitan dengan perkembangan tanaman industri 
belum menghasilkan. Biaya yang dikategorikan sebagai biaya langsung adalah semua biaya yang 

manfaatnya berhubungan langsung dengan aset biologis, contohnya adalah harga peroleh bibit tanaman, 

biaya pembibitan, biaya persiapan lahan, biaya pemupukan dan biaya pemeliharaan. Biaya yang 
dikategorikan sebagai biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak terkait langsung dengan aset biologis, 

contohnya adalah alokasi biaya administrasi umum dan administrasi. Contoh PT. Musi Hutan Persada 

membeli bibit tanaman industri sebanyak 600 batang untuk membuat 4 (empat) blok bibit dengan harga 
satuan Rp. 20.000,-, maka jurnal dari transaksi tersebut adalah”: 

Tanaman belum menghasilkan (D) Rp. 12.000.000,- 

Kas/Utang Usaha (K) Rp. 12.000.000,- 

Nilai yang dimasukkan dalam jurnal di atas adalah nilai dari biaya yang dibayarkan oleh perusahan yang 

dikapitalisasi ke dalam akun tanaman belum menghasilkan. 

Penjurnalan ini dilakukan setiap kali terjadi transaksi kas yang dibayarkan untuk biaya yang dikapitalisasi 

ke dalam tanaman industri belum menghasilkan sampai dengan tanaman industri belum menghasilkan 
tersebut telah memenuhi kriteria untuk berubah menjadi tanaman industri telah menghasilkan. 

Pencatatan transaksi reklasifikasi tanaman industri belum menghasilkan menjadi tanaman industri telah 

menghasilkan 

Setelah tanaman industri belum menghasilkan telah memenuhi kriteria untuk diakui menjadi tanaman 
industri telah menghasilkan berdasarkan tingkat pertumbuhan vegetatif dan ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh manajemen, maka tanaman belum menghasilkan harus segera direklasifikasi ke dalam tanaman telah 

menghasilkan. Contoh setelah dilakukan oleh pengecekan oleh pekerja lapangan diperoleh informasi bahwa 

lebih dari 60% tanaman industri belum menghasilkan pada Blok A dapat dikategorikan sebagai tanaman 
industri menghasilkan, maka semua nilai dari tanaman industri berupa kayu bulat hasil produksi harus 

direklasifikasi menjadi tanaman industri telah menghasilkan, jurnal reklasifikasi dari kejadian tersebut 

adalah”: 

Tanaman telah menghasilkan (D) Rp. 439.220.000,- 
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Tanaman belum menghasilkan (K) Rp. 439.220.000,- 

Tanaman industri telah menghasilkan dinilai berdasarkan nilai tanaman industri belum menghasilkan yang 

direklasifikasi ke dalam tanaman industri telah menghasilkan. Proses kapitalisasi biaya-biaya yang 

berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan tanaman industri tidak lagi dilakukan seperti pada 

tanaman industri belum menghasilkan, maka nilai tanaman industri belum menghasilkan tidak akan 
berubah, kecuali jika ada kondisi lain yang mengharuskan diadakannya perubahan nilai tersebut, misalnya 

terjadi penghapusan tanaman industri telah menghasilkan karena alasan yang dapat diterima. 

Pencatatan penyusutan pada tanaman industri telah menghasilkan 

Cara untuk mengakui pemakaian manfaat dari tanaman industri telah menghasilkan adalah dengan 

mengadakan penyusutan terhadap nilai tanaman industri telah menghasilkan yang dimanfaatkan ke dalam 

setiap periodenya. PT. Musi Hutan Persada melakukan penyusutan terhadap tanaman industri telah 

menghasilkan menggunakan metode garis lurus. Misalkan tanaman industri telah menghasilkan dengan 

nilai total Rp. 439.220.000,- dengan umur ekonomis 25 tahun akan disusutkan dengan menggunakan 
metode garis lurus, maka akan didapatkan penyusutan per tahun sebesar Rp. 1.274.234.760,-. Jurnal untuk 

mencatat transaksi tersebut adalah: 

Biaya Penyst. Tanaman Telah Menghasilkan (D) Rp. 1.274.234.760,- 

Akum. Penyst. Tanaman Telah Menghasilkan (K) Rp. 1.274.234.760,- 

Nilai dari pembebanan penyusutan tanaman industri telah menghasilkan pada setiap periodenya didasarkan 

pada estimasi manfaat yang dipakai pada setiap periodenya, dalam hal ini PT. Musi Hutan Persada 

mengakui penyusutan tanaman industri telah menghasilkan dengan menggunakan metode garis lurus, yaitu 

dengan membagi manfaat ekonomi dari tanaman industri telah menghasilkan sama besar setiap periodenya 
sampai dengan masa manfaat dari tanaman industri telah menghasilkan dapat digunakan. 

Pencatatan pengakuan produk agrikultur ke dalam akun persediaan 

Pengakuan awal persediaan “berupa produk agrikultur diukur berdasarkan harga perolehannya. Misalkan 
pada saat ditebang diperoleh hasil berupa kayu bulat hasil produksi sebesar 24.000 per blok, dalam rangka 

penebangan tersebut dikeluarkan biaya sewa alat penebangan sebesar Rp. 17.000.000,- kemudian biaya 

angkut hasil panen ke gudang sebesar Rp. 14.300.000,-. Maka jurnal atas transaksi tersebut adalah”: 

Persediaan (D) Rp. 31.300.000,- 

Kas/Utang (K) Rp. 31.300.000,- 

Nilai yang diakui dalam jurnal adalah senilai dengan harga pokok produk agrikultur. 

Penyajian Aset Biologis 

Dalam laporan keuangan PT. Musi Hutan Persada aset biologis berupa tanaman industri disajikan pada 
Neraca dalam kelompok aset tidak lancar (non-current asset) berupa tanaman industri telah menghasilkan 

dan tanaman industri belum menghasilkan. Tanaman industri telah menghasilkan disajikan dengan nilai 

setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutannya. Sedangkan produk agrikultur yang diakui sebagai 
persediaan disajikan dalam kelompok aset lancar (current asset). 
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Pengungkapan Aset Biologis 

Berdasarkan PSAK No. 69, Entitas harus mengungkapkan hal-hal sebagai berikut. 

Mengungkapkan jumlah dan tempat aset biologis berada dan jumlah aset biologis yang digunakan sebagai 
jaminan kredit. 

Jumlah komitmen untuk akuisisi aset biologis. 

Strategi manajemen keuangan yang berhubungan dengan aset biologis dan produk agrikultur. 

Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode, yaitu: 

Kenaikan karena adanya pembelian. 

Penurunan yang diklasifikasikan pada penjualan dan aset biologis yang diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual. 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

Pengungkapan catatan atas laporan keuangan oleh PT. Musi Hutan Persada telah sesuai dengan PSAK No. 

69. Banyaknya catatan atas laporan keuangan yang dibuat perusahaan dan keterbatasan ruang penulisan 

tidak semua catatan dapat diungkapkan disini. Hal yang terpenting bagi penelitian ini adalah sudah atau 

belum perusahaan menerapkan peraturan PSAK No. 69 tentang Catatan Atas Laporan Keuangan. Berikut 
ini sebagian penjelasan Catatan Atas Laporan Keuangan PT. Musi Hutan Persada. 

Perusahaan telah melaksanakan kegiatan perusahaan hutan meliputi perencanaan, penanaman, 

pemeliharaan dan pembibitan hutan tanaman industri, pengendalian kebakaran dan pengamanan hutan, 
pemenuhan kewajiban kepada negara, pemenuhan kewajiban kepada lingkungan sosial dan pembangunan 

sarana dan prasarana. 

Luas areal yang belum dikelola sampai dengan tahun 2018 adalah seluas 9.126,7 Ha. 

Sisa Umur HPH sejak dikeluarkan pada tahun 2014 sampai tahun 2018 adalah 41 tahun. Umur HPH sendiri 

45 tahun, 10 tahun pertama untuk masa penanaman dan sisanya untuk penebangan. 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian di atas, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) PT. 

Musi Hutan Persada dalam melakukan pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan aset biologis 
berupa Hutan Tanaman Industri (HTI) telah dilakukan sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku 

Umum di Indonesia, yaitu prinsip akuntansi yang didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 

peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) serta peraturan pemerintah yang lain yang berlaku 

dalam penyajian laporan keuangan perusahaan, 2) Aset biologis berupa tanaman industri pada PT. Musi 
Hutan Persada diukur berdasarkan harga perolehannya karena didasarkan pada pertimbangan bahwa nilai 

ini lebih terukur, sehingga mampu memberikan informasi yang lebih andal, 3) Pengukuran aset biologis 

berupa tanaman industri pada PT. Musi Hutan Persada yang berdasarkan harga perolehan dipandang belum 
mampu memberikan informasi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan, karena nilai tersebut belum 

mampu menunjukkan informasi tentang nilai sebenarnya yang dimiliki oleh aset biologis. 



p-ISSN 2086-5090 

e-ISSN: 2655-8262 

Palembang, 3 October 2019 

39 

 

 

 

6. REFERENSI 

[1] Atmawidjaja, Rubini. 2006. Pelestarian Pemanfaatan Hutan Tanaman Industri. Pros. Semnas. 

Ancaman terhadap Hutan Tanaman Industri. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam UI & 

Departemen Kehutanan. Hal 53-68. 

[2] Direktorat Bina Rehabilitasi Hutan dan Lahan. 2017. Resume Data Infrmasi Rehabilitasi Hutan 

dan Lahan Tahun 2017. http:///Dephut.Go.id. Diakses tanggal 30 April 2019. 

[3] Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia tahun 1990. Peraturan Pemerintah 

RI Nomor 7 Tahun 1990. Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri. Jakarta: CV. Eko Jaya. 

[4] Ikatan Akuntansi Indonesia. 2009. Standar Akuntansi Kehutanan (PSAK) Nomor 69 Akuntansi 
Kehutanan. Jakarta: Selemba Empat. 

[5] Martani, Dwi. 2014. Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK. Jakarta: Salemba Empat. 

[6] Ridwansyah, Eksa dan Damayanti. 2013. Evaluasi Implementasi Pengungkapan Akuntansi 

Lingkungan Hidup/PSAK No. 32 Pada Perusahaan Pengusahaan Hutan Yang Go Publik Di Indonesia. 
Jurnal Ilmiah Essai Volume 7 Nomor 2 April 2013. Diakses tanggal 30 April 2019. 

[7] Salim, 2012. Dasar-dasar Hukum Kehutanan. Jakarta: Sinar Grafika. 

http://dephut.go.id/


p-ISSN 2086-5090 

e-ISSN: 2655-8262 

Palembang, 3 October 2019 

40 

 

 

 

 

 

 

 


	Editor
	Keynote Speakers
	DAFTAR ISI
	ANALISIS PENERAPAN PSAK NO. 69 TERHADAP LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN PEMEGANG HAK PENGUSAHAAN HUTAN TANAMAN INDUSTRI (HPHTI)

